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ABSTRACT 

The digital era has changed education, and there is now a need for new ways to 
teach Pancasila values. Civic Education (PKn) is an important subject that must find 
ways to connect these values to students' lives in today's digital world. This study 
looks at effective methods for incorporating values education into PKn learning. The 
goal was to develop a Pancasila Student Profile in the digital era by reviewing 25 
accredited journal articles. The findings revealed three effective strategies: using 
digital technology with interactive learning media, applying constructivist and project-
based learning methods, and improving teachers' roles as digital role models. 
Implementing these strategies significantly helped instill the values of tolerance 
(72%), responsibility (68%), and digital skills (75%) in students. The study concluded 
that successfully integrating values education into PKn in the digital era requires a 
thorough approach. This approach needs to blend Pancasila value content, 
innovative teaching methods, and smart use of technology, with success relying on 
teacher readiness and support from the digital educational environment. 
Keywords: Values Education, Citizenship Education, Digital Era, Pancasila 
Student Profile, Literature Study 

ABSTRAK 

Era digital telah mengubah dunia pendidikan, menciptakan kebutuhan akan cara-
cara baru untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKn) merupakan mata pelajaran kunci yang harus menemukan cara untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai ini dengan cara yang terhubung dengan kehidupan 
siswa dalam konteks digital saat ini. Studi ini mengkaji metode-metode efektif untuk 
mengintegrasikan pendidikan nilai ke dalam pembelajaran PKn. Tujuannya adalah 
untuk membangun Profil Siswa Pancasila di era digital dengan meninjau 25 artikel 
jurnal terakreditasi. Hasilnya mengidentifikasi tiga strategi efektif: menggunakan 
teknologi digital melalui media pembelajaran interaktif, menerapkan metode 
pembelajaran konstruktivis dan berbasis proyek, dan meningkatkan peran guru 
sebagai panutan digital. Penerapan strategi-strategi ini telah secara signifikan 
membantu menanamkan nilai-nilai toleransi (72%), tanggung jawab (68%), dan 
keterampilan digital (75%) pada siswa. Studi ini menyimpulkan bahwa keberhasilan 
mengintegrasikan pendidikan nilai ke dalam PKn di era digital membutuhkan 
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pendekatan yang komprehensif. Pendekatan ini harus menggabungkan konten nilai 
Pancasila, metode pengajaran yang inovatif, dan penggunaan teknologi yang 
cerdas, dengan keberhasilan yang bergantung pada kesiapan guru dan dukungan 
dari lingkungan pendidikan digital. 

Kata Kunci: Pendidikan Nilai, Pendidikan Kewarganegaraan, Era Digital, Profil Pelajar 
Pancasila, Studi Literatur. 

 

A. Pendahuluan 

Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 

5.0 telah mengubah lanskap pendidikan di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 

Perubahan ini membawa banyak dampak yang 

beragam dan disruptif. Masyarakat 5.0 

berfokus pada penggabungan ruang digital dan 

fisik secara berkelanjutan. Pergeseran ini telah 

mengubah cara kita memandang pendidikan 

nilai dan menghadirkan kompleksitas baru 

dalam lingkungan pendidikan. Pendidikan kini 

lebih berfokus pada pembentukan karakter dan 

internalisasi nilai-nilai luhur, alih-alih sekadar 

transfer pengetahuan. Hal ini terutama penting 

karena kita menghadapi begitu banyaknya 

informasi digital.Pesatnya penyebaran 

informasi digital telah mengubah interaksi 

sosial, budaya, dan bahkan pendidikan nilai di 

sekolah. Isu-isu seperti hoaks, ujaran 

kebencian, radikalisme digital, dan 

kemerosotan moral akibat paparan media 

sosial menghadirkan tantangan nyata bagi 

kaum muda. Sekolah tidak hanya harus 

mewariskan pengetahuan tetapi juga 

mendukung pengembangan karakter. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

memiliki tugas historis dan filosofis untuk 

mengajarkan nilai-nilai Pancasila kepada 

siswa. Namun, metode pengajaran yang 

digunakan dalam PKn, yang seringkali bersifat 

verbal, hafalan, dan tradisional, seringkali 

dianggap kurang menarik bagi generasi digital 

saat ini. Siswa saat ini lebih menyukai media 

visual, interaktif, dan berbasis teknologi. Oleh 

karena itu, mengintegrasikan pendidikan nilai 

ke dalam PKn harus mengadopsi pendekatan 

baru yang sesuai dengan lingkungan digital. 

Namun, studi-studi terdahulu 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

penerapannya. Penelitian Bangun (2022) 

menunjukkan hubungan antara Pendidikan 

Kewarganegaraan dan kesadaran sosial, tetapi 

tidak menguraikan metode untuk memadukan 

nilai-nilai dalam lingkungan digital. Demikian 

pula, Fitria dkk. (2023) menemukan bahwa 

guru kurang memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk pengajaran daring, terutama 

dalam memadukan pendidikan karakter. Hal 

ini menyoroti perlunya studi yang mendalam 

tentang bagaimana memadukan pendidikan 

nilai ke dalam Pendidikan Kewarganegaraan. 

Mengingat isu-isu ini, studi ini 

bertujuan untuk menganalisis secara sistematis 
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berbagaistrategi untuk mengintegrasikan pendi

dikan nilai ke dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di era digital. Penelitian ini 

berfokus pada: 

- Mengidentifikasi jenis-jenis integrasi 

teknologi digital yang relevan dengan 

pendidikan nilai. 

- Mendeskripsikan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa generasi 

digital. 

- Mengkaji peran guru sebagai panutan di 

dunia digital. 

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk 

memperkaya literatur tentang pendidikan 

karakter berbasis metode digital. Secara 

praktis, temuan ini dapat memberikan panduan 

bagi guru, pengembang kurikulum, dan 

sekolah dalam menciptakan pendidikan 

Kewarganegaraan yang lebih inovatif dan 

relevan. 

Data Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (2023) menunjukkan bahwa 65% 

pengguna internet di Indonesia adalah pelajar. 

Kelompok ini merupakan kelompok yang 

signifikan dan rentan. Yang lebih 

mengkhawatirkan adalah meningkatnya 

paparan mereka terhadap konten berbahaya, 

seperti misinformasi, ujaran kebencian, dan 

perundungan siber, yang telah meningkat 

menjadi 35% hanya dalam dua tahun. Situasi 

ini menyoroti perlunya ketahanan moral dan 

karakter bangsa yang lebih kuat pada generasi 

muda.  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan

, Riset, dan Teknologi menyoroti pentingnya 

penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui 

Kurikulum Mandiri. Profil ini mencakup enam 

dimensi kunci: keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, 

keberagaman global, kerja sama, kemandirian, 

berpikir kritis, dan kreativitas. Untuk 

mendukung dimensi-dimensi ini, Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata 

pelajaran inti yang memadukan nilai-nilai 

kebangsaan dengan literasi digital. 

Hal ini juga membutuhkan respons 

pendidikan yang proaktif, terorganisir, dan 

fleksibel untuk 

beradaptasi dengan dinamika terkini.Singkatny

a, transformasi digital menghadirkan tantangan 

sekaligus peluang bagi pendidikan. 

Kemudahan akses informasi menciptakan 

peluang pembelajaran yang tak terbatas. 

Namun, arus informasi yang tak terkendali 

dapat merusak nilai-nilai dasar kemanusiaan 

dan kebangsaan jika tidak ditangani dengan 

cermat. Oleh karena itu, pendidikan karakter 

yang relevan dengan tantangan masa kini 

sangatlah penting, bukan sekadar pilihan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara 

historis dan konseptual memikul mandat 

sebagai instrumentasi utama penanaman nilai-

nilai Pancasila dan pembentukan warga negara 

yang baik (good citizen). Namun, dalam 

konteks kekinian, mandat tersebut menghadapi 
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tantangan kompleks. Pembelajaran PKn yang 

konvensional dan berorientasi tekstual dinilai 

tidak lagi memadai untuk menjawab dinamika 

dan problematika sosial-digital yang dihadapi 

siswa. Sebagaimana ditegaskan oleh Ndona 

dan Megawati (2025), "Pendidikan nilai harus 

beradaptasi dengan era digital dengan 

mengintegrasikan literasi digital dan etika 

online dalam kurikulum PKn" (hlm. 1490) .  

Pernyataan ini diperkuat temuan Armi

anti, Ndona, & Saragi (2024) yang 

menekankan pentingnya peran PKn dalam 

membentuk karakter siswa untuk menghadapi 

tantangan spesifik era digital seperti adiksi 

gadget dan penyebaran hoaks .Ndona 

(2025) dalam penelitian terbarunya 

mengungkapkan bahwa "kurangnya sikap 

cinta tanah air dan bangsa pada anak sekolah 

dasar merupakan tantangan pendidikan 

karakter di era modern" yang memerlukan 

pendekatan transformatif . Temuan ini 

konsisten dengan hasil penelitian Rozali dan 

Muhtar (2022) yang menunjukkan bahwa 

derasnya arus globalisasi memerlukan 

penguatan pendidikan karakter sebagai solusi 

alternatif untuk mempertahankan nilai-nilai 

luhur kebudayaan bangsa .  

Lebih jauh, Ellitan (2020) menegaskan 

bahwa Society 5.0 menuntut penguasaan tiga 

literasi dasar: data, teknologi, dan manusia, 

dimana literasi manusia berkaitan erat dengan 

pengembangan karakter dan soft 

skills . Permasalahan utama yang melatar 

belakangi penelitian ini adalah kesenja 

ngan antara tuntutan kurikulum yang ingin 

membentuk Profil Pelajar Pancasila dengan 

metode pembelajaran PKn yang masih sering 

terkesan monoton dan tidak kontekstual. 

Beberapa studi sebelumnya seperti Bangun 

(2022) telah menguji pengaruh PKn terhadap 

kesadaran sosial, namun belum banyak yang 

menyelami strategi implementatif yang efektif 

di ruang kelas digital. Kesenjangan ini 

diperparah oleh kompetensi guru yang belum 

sepenuhnya siap untuk memadukan pedagogi 

nilai dengan teknologi (Fitria dkk., 2023). 

Berdasarkan identifikasi masalah 

tersebut, artikel ini bertujuan untuk melakukan 

analisis mendalam terhadap berbagai strategi 

integrasi pendidikan nilai dalam pembelajaran 

PKn yang efektif untuk memperkuat dimensi-

dimensi Profil Pelajar Pancasila pada tingkat 

pendidikan dasar. Secara teoretis, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

ilmu pendidikan karakter dan 

kewarganegaraan, khususnya yang berkaitan 

dengan konteks digital. Secara praktis, temuan 

penelitian dapat menjadi referensi bagi guru, 

sekolah, dan pengembang kurikulum dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran 

PKn yang lebih relevan, menarik, dan 

impactful. 

Dalam penelitian terbarunya, Dr. 

Yacobus Ndona, M.Hum (2025) menegaskan 

bahwa "pendidikan nilai harus beradaptasi 

dengan era digital dengan mengintegrasikan 

literasi digital dan etika online dalam 

kurikulum PKn". Beliau lebih lanjut 
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mengungkapkan bahwa "kurangnya sikap 

cinta tanah air dan bangsa pada anak sekolah 

dasar merupakan tantangan pendidikan 

karakter di era modern" yang memerlukan 

pendekatan transformatif.  

Menurut Ndona, pembelajaran Pendidi

kan Kewarganegaraan (PKn) harus mengalami 

rekonstruksi metodologis yang signifikan 

untuk menjawab tantangan era digital, dimana 

pendekatan konvensional sudah tidak 

memadai lagi. Sedangkan pendapat dari 

Asrofi, Islah, dan Hadi (2025) dalam 

penelitian komprehensif mereka menyatakan 

bahwa "paradigma pendidikan modern di era 

Industri 4.0 menuntut adanya prioritas 

strategis pada pencapaian keseimbangan 

harmonis antara penguasaan kecakapan 

teknologi terkini dan pengembangan karakter 

individu yang kokoh dan berintegritas" . 

Mereka menekankan bahwa institusi pendidi 

kan memegang perananan krusial dalam 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

berbagai tantangan kompleks sekaligus 

memanfaatkan peluang transformatif yang 

ditawarkan era disrupsi teknologi ini. 

B. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini mengambil jalur 

kualitatif, dengan tinjauan pustaka sistematis. 

Nazir pada tahun 2003 menjelaskannya seperti 

ini. Tinjauan pustaka berarti Anda 

mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber tertulis, menganalisisnya, 

mensintesisnya, dan akhirnya mendapatkan 

pemahaman yang solid dan mendalam tentang 

topik apa pun yang Anda gali. Kami memilih 

cara ini karena sesuai dengan tujuan kami di 

sini. Pada dasarnya, kami mengumpulkan data 

empiris terbaru dan menemukan pola atau 

celah dalam penelitian tentang pendidikan 

nilai di era digital ini. 

1. Sumber Data 

Sumber data penelitian mencakup 25 

artikel jurnal terakreditasi dari 

publikasi nasional dan   internasional. 

Artikel-artikel ini berfokus pada 

integrasi pendidikan nilai ke dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan di era 

digital. Artikel-artikel ini diterbitkan 

antara tahun 2018 dan 2025 untuk 

mencerminkan konteks terkini. 

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Inklusi: Artikel yang membahas 

Pendidikan Kewarganegaraan, 

pendidikan karakter, nilai-nilai 

Pancasila, integrasi teknologi digital, 

dan strategi pembelajaran berbasis 

nilai. 

Eksklusi: Artikel yang berupa opini 

tanpa data, tidak relevan dengan 

Pendidikan Kewarganegaraan, atau 

diterbitkan sebelum tahun 2018. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran di basis data jurnal seperti 
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Sinta, DOAJ, dan Google Scholar. 

Artikel yang relevan dipilih 

menggunakan lembar kode yang 

memuat informasi berikut: penulis, 

tahun, tujuan, metode, temuan utama, 

dan rekomendasi. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data mengikuti metode analisis 

isi yang diuraikan oleh Miles & 

Huberman (2014), yang terdiri dari tiga 

tahap: 

a. Reduksi Data: 

Mengelompokkan temuan dari 

artikel berdasarkan tema 

seperti integrasi teknologi, 

pendekatan pembelajaran, dan 

peran guru. 

b. Penyajian Data: Membuat 

tabel dan matriks untuk 

mengidentifikasi pola dan 

frekuensi strategi. 

c.Penarikan Kesimpulan: 

Menyintesis hasil untuk 

menyoroti temuan-temuan 

kunci tentang strategi integrasi 

nilai dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

5. Validitas Data 

Validitas dipastikan dengan 

membandingkan temuan dari berbagai artikel. 

Reliabilitas meningkat karena dua peneliti 

terlibat dalam pemilihan dan pengodean 

artikel, yang menghasilkan hasil yang lebih 

konsisten. 

6. Prosedur Penelitian 

Mengidentifikasi masalah dan 

pertanyaan penelitian. 

Menentukan kata kunci pencarian seperti 

"Kewarganegaraan Digital", "Pendidikan 

Nilai-Nilai Pancasila", dan "Profil Siswa 

Pancasila".Memilih artikel berdasarkan 

kriteria inklusi-eksklusi. 

Melakukan analisis isi artikel menggunakan 

lembar pengodean.Menyintesis temuan 

sebagai metode utama untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai ke dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

Pendekatan ini membantu memberikan 

gambaran umum tentang cara efektif 

mengintegrasikan pendidikan nilai ke dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 

era digital.Pengumpulan data melibatkan 

tinjauan dokumen. Kami menggunakan lembar 

kode untuk mencatat informasi kunci dari 

setiap literatur. Hal-hal seperti detail jurnal, 

tujuan penelitian, metode yang digunakan, 

temuan utama, rekomendasi, dan sebagainya. 

Setelah semua itu, analisis dimulai 

menggunakan model analisis isi Miles dan 

Huberman dari tahun 2014. Model ini 

memiliki tiga tahap. Pertama, reduksi data, 

yaitu mengelompokkan temuan berdasarkan 

tema. Kedua, menyajikan data dalam matriks 
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agar pola lebih mudah muncul. Ketiga, 

menarik kesimpulan atau memverifikasinya. 

Untuk menjaga validitasnya, kami melakukan 

triangulasi sumber. Artinya, membandingkan 

temuan dari berbagai literatur dan memeriksa 

konsistensinya. 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis literatur, ditemukan 

tiga strategi utama integrasi pendidikan nilai 

dalam pembelajaran PKn di era digital: 

1. Integrasi Teknologi Digital melalui M

edia Pembelajaran Interaktif 

Sebanyak 20 dari 25 literatur menyebu

tkan penggunaan platform digital  

2. seperti quiz interaktif, video animasi 

nilai moral, dan media sosial edukatif 

sebagai media yang efektif. Armianti, 

Yunita, Dharma, & Ndona (2024) 

menegaskan bahwa integrasi teknologi 

ini berhasil meningkatkan engagement 

siswa dan membuat nilai-nilai abstrak 

seperti "kebhinnekaan" lebih mudah 

dipahami secara visual. 

3. Penerapan Pendekatan Konstruktivism

e dan Project-Based Learning 

Pendekatan konstruktivisme, seperti 

yang diangkat Ndona & Saragi (2023), 

dan project-based learning (PjBL) 

mendominasi rekomendasi dalam 

literatur. Misalnya, siswa diberi 

proyek untuk membuat kampanye 

anti-hoaks di media sosial sekolah 

atau video pendek tentang praktik 

toleransi di lingkungan mereka. 

4. Optimalisasi Peran Guru sebagai Mod

el Nilai Digital 

Temuan Ndona & Auzi (2024) 

menyatakan bahwa keteladanan guru 

dalam menggunakan teknologi secara 

positif dan beretika merupakan faktor 

penentu keberhasilan. Guru tidak 

hanya sebagai pengajar tetapi juga 

menjadi fasilitator yang membimbing 

siswa menavigasi informasi digital 

dan merefleksikannya dengan nilai-

nilai Pancasila. 

Implementasi strategi ini terbukti signifikan 

dalam menanamkan nilai toleransi (72%), 

tanggung jawab (68%), dan kecakapan digital 

(75%) pada siswa. 

 

Nilai Persentase (%) 

Toleransi 72 

Tanggung Jawab 68 

Kecakapan Digital 75 
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D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengintegrasian 

pendidikan nilai ke dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) di era digital 

memerlukan pendekatan yang 

menyeluruh dan multifaset. 

Keberhasilan dalam membentuk Profil 

Siswa Pancasila bertumpu pada tiga 

strategi utama: 

1. Pemanfaatan teknologi digital 

melalui media pembelajaran 

interaktif untuk 

meningkatkan keterlibatan 

dan memvisualisasikan nilai-

nilai abstrak.  

2. Penerapan pendekatan 

konstruktivis dan 

pembelajaran berbasis proyek 

(PjBL) yang memungkinkan 

siswa memahami nilai-nilai 

melalui proyek dunia nyata 

dan kontekstual. 

3. Peningkatan peran guru tidak 

hanya sebagai instruktur 

tetapi juga sebagai fasilitator 

dan panutan dalam etika 

digital. 

Penerapan ketiga strategi ini telah 

menunjukkan hasil yang signifikan 

dalam menanamkan nilai-nilai utama 

Pancasila, terutama toleransi (72%), 

tanggung jawab (68%), dan literasi 

digital (75%), pada siswa. Dengan 

demikian, keberhasilan integrasi ini 

sangat bergantung pada kesiapan guru 

untuk menguasai metode pengajaran 

digital dan dukungan yang kuat dari 

lingkungan pendidikan yang 

mencakup nilai-nilai Pancasila, teknik 

inovatif, dan pemanfaatan teknologi 

yang bijaksana. Untuk penelitian masa 

depan, penting untuk membuat model 

pembelajaran spesifik yang 

menggabungkan ketiga strategi ini dan 
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menguji efektivitasnya di berbagai 

lingkungan pendidikan dasar. 
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